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ABSTRAK 

Motivasi kerja adalah pemimpin memotivasi (merangsang) bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang 

berprestasi diatas prestasi standar. Sehingga perawat memiliki motivasi yg tinggi terhadap pekerjaannya dalam 

kepuasan kerja. Kepuasan Kerja merupakan korelasi yang sangat kuat kepada tinggi rendahnya motivasi kerja 

seseorang. Maka karyawan yang puas terhadap pekerjaannya akan mempunyai motivasi yang tinggi dan comitted 

terhadap pekerjaannya. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Motivasi Kerja Dengan 

Kepuasan Kerja Pada Perawat Rawat Inap Di Rumah Sakit Medika Dramaga Bogor. Metode Penelitian: Jenis 

penelitian ini menggunakan deskriptif analitik kuantitatif dan desain penelitian ini adalah cross sectional. Sampel 

penelitian ini berjumlah 30 responden dengan menggunakan teknik total sampling. Data diolah menggunakan SPSS 

versi 22 dengan uji statistik kendall tau. Hasil uji statistik data menggunakan uji kendall tau di dapatkan nila ρ value 

0,005 dengan α (0,05) artinya p value <0,05. Sehingga ada Hubungan Motivasi Kerja Dengan Kepuasan Kerja Pada 

Perawat Rawat Inap Di rumah Sakit Medika Dramaga Bogor. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Perawat 

 

ABSTRACT 

Work Motivation is a motivation (stimulating) subordinate leader by rewarding those who achieve above standart 

achievement. So a nurse has a high motivation for her work in accupational satisfaction. Job Satisfaction is a powerful 

correlation to a person’s low work motivation. So employees who are satisfied with their work will have a high 

motivation and commited againts their work. The Purpose of This study aims to determine the correlation of work 

motivation with job satisfaction in hospitalization nurse’s in the medika dramaga hospital, bogor regency, in 2020. 

Methods: This type of research uses descriptive quantitative analytic and the design of this research is cross sectional. 

The research sample consisted of 30 respondents using total sampling technique. Data were processed using SPSS 

version 22 with the Kendall Tau statistical test. The results of statistical data tests using the Kendall tau test get the 

value of ρ value 0.005 with α (0.05) meaning p value <0.05. So that there is a relationship between work motivation 

and job satisfaction in inpatient nurses at the Bogor Medika Dramaga Hospital. 

Keywords : Education, Distance, Utilization of Health Services, Nurse 

 

PENDAHULUAN 

Rumah Sakit merupakan institusi 

pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat 

jalan dan rawat gawat darurat. Rumah sakit 

sebagai organisasi badan usaha dibidang 

kesehatan mempunyai peranan penting 

dalam mewujudkan derajat kesehatan 

masyarakat secara optimal.1  

Pelayanan Keperawatan adalah suatu 

bentuk pelayanan profesional yang merupakan 

bagian integral dari pelayanan kesehatan yang 

didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan 

ditujukan kepada individu, keluarga, 

kelompok, atau masyarakat, baik sehat maupun 

sakit. Dalam menjalankan tugasnya sebagai 

mailto:wijayahusada@gmail.com
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pengelola pelayanan keperawatan, perawat 

berwenang : melakukan pengkajian dan 

menetapkan permasalahan; merencanakan, 

melaksanakan, mengevaluasi pelayanan 

keperawatan; dan mengelola kasus, maka 

perawat berada pada posisi kunci dalam 

reformasi kesehatan. Perawat adalah 

seseorang yang telah lulus pendidikan tinggi 

keperawatan, baik di dalam maupun di luar 

negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.2  

Oleh karena itu rumah sakit 

membutuhkan perawat yang berkualitas serta 

memegang peranan yang sangat penting 

dalam pelayanan kesehatan atau 

keperawatan. Namun rumah sakit juga 

mengharapkan tenaga kerja yang banyak dan 

mau bekerja dengan giat agar mencapai 

produktivitas kerja yang bagus dan pelayanan 

kesehatan yang bagus juga.   

Badan Pengembangan dan 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

Kesehatan (BPPSDMK) setiap tahunnya 

mengumpulkan data Sumber Daya Manusia 

Kesehatan berdasarkan tugas dan fungsi 

SDMK. Total SDMK di Indonesia pada 

tahun 2017 sebanyak 1.143.494 orang yang 

terdiri dari 836.466 orang tenaga kesehatan 

(73,15%) dan 307.028 orang tenaga 

penunjang kesehatan (26,85%). Proporsi 

tenaga kesehatan terbanyak yaitu tenaga 

keperawatan sebanyak 30,19% dari total 

tenaga kesehatan. Sedangkan proporsi tenaga 

kesehatan yang paling sedikit yaitu tenaga 

kesehatan tradisional 0,09% dari total tenaga 

kesehatan. Sebagian besar SDM kesehatan 

terdistribusi di Pulau Jawa, secara khusus di 

Provinsi Jawa Timur sebanyak 134.592 tenaga 

kesehatan (11,77%), Jawa Barat sebanyak 

130.343 tenaga kesehatan (11,4%). Dan Jawa 

Tengah sebanyak 127.351 tenaga kesehatan 

(11,14%). Provinsi dengan jumlah SDM 

kesehatan paling sedikit yaitu Papua Barat 

sebanyak 5.209 tenaga kesehatan (0,46%), 

Kalimantan Utara sebanyak 5.788 tenaga 

keperawatan dan Sulawesi Barat sebanyak 

6.225 tenaga kesehatan (0,54%).3 

Tenaga kerja atau tenaga kesehatan wajib 

mendapatkan aktualisasi diri agar tidak 

kehilangan motivasi dan dapat meningkatkan 

motivasi kerja, Pekerjaan seorang perawat 

merupakan pekerjaan yang memiliki stres yang 

tinggi, karena dalam bekerja, perawat 

berhubungan langsung dengan berbagai 

macam pasien dengan diagnosa penyakit dalam 

respon yang berbeda-beda.4 

Perawat kehilangan motivasi tidak selalu 

mudah karena jarang diungkapkan. Namun hal 

ini dapat ditinjau dari perubahan sikap yang 

terjadi pada dirinya yang dapat diamati. Tanda-

tanda yang mempunyai motivasi kurang bagus 

adalah : tidak bersedia bekerja sama, tidak mau 

menjadi sukarelawan, selalu datang terlambat, 

pulang cepat dan tidak hadir tanpa adanya 

keterangan, memperpanjang waktu istirahat, 

tidak menepati tanggal waktu tugas, tidak 

mengikuti aturan yang ditetapkan, selalu 
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merasa tidak bersemangat, saling 

menyalahkan, dan tidak mematuhi 

peraturan.5 

Motivasi terbagi atas dua jenis, yaitu 

hygiene atau faktor ekstrinsik yaitu dorongan 

yang bersumber dari luar individu tetapi turut 

berpengaruh terhadap pekerjaan yang 

dihasilkan dari motivators atau faktor 

intrinsik yaitu dorongan untuk melakukan 

suatu pekerjaan atau perbuatan yang berasal 

dari diri sendiri yang berpengaruh terhadap 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Herzberg 

juga menjabarkan bahwa dalam faktor 

hygiene terdapat enam indikator yaitu 

kompensasi, kondisi kerja, kebijakan, 

administrasi perusahaan, hubungan antar 

pibadi, supervisi, dan keamanan kerja 

sedangkan dalam faktor motivators terdapat 

lima indikator yaitu prestasi, pengakuan, 

pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, dan 

pengembangan potensi individu.6 

Berdasarkan hal tersebut motivasi juga 

sangat penting karena dapat mendukung 

perilaku manusia supaya mau bekerja giat 

dan dapat mencapai hasil yang optimis. Oleh 

karena itu motivasi juga sangat berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pada perawat.  

Kepuasan kerja menyangkut sikap 

umum seorang individu terhadap 

pekerjaannya, seorang dengan tingkat 

kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap 

yang positif terhadap pekerjaannya itu, 

sebaliknya jika karyawan tidak memperoleh 

kepuasan kerja tidak semata akan mencapai 

kematangan psikologis dan dampaknya akan 

menjadi frustasi, cepat lelah, bosan, emosinya 

tidak stabil, sering absen dan melakukan 

kesibukan yang tidak ada hubungannya dengan 

pekerjaan.7 

Hasil penelitian Indah H. Purnomo dkk 

(2017) sejalan dengan judul Hubungan Antara 

Motivasi Dan Stres Kerja Dengan Kepuasan 

Kerja Pada Perawat Di Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Bitung memiliki bahwa motivasi 

baik sebanyak 54,5% dan kurang baik 

sebanyak 45,5%. Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap 33 perawat di Instalasi Gawat Darurat 

(IGD) dan Intesive Care Unit (ICU) RSUD 

Kota Bitung dan bahwa sebagian besar 63,6% 

responden beranggapan bahwa kepuasan kerja 

baik sedangkan 36,4% responden beranggapan 

kepuasan kerja kurang baik.4 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan oleh peneliti di ruangan rawat 

inap RS Medika Dramaga Bogor, pada bulan 

Desember didapatkan bahwa 80% perawat 

memiliki motivasi kerja serta perawat yang 

mendapatkan 70% adalah kepuasan kerja. 

Maka dari itu berdasarkan latar belakang diatas 

peneliti tertarik untuk mempelajari tentang 

“Hubungan Motivasi Kerja Dengan Kepuasan 

Kerja Pada Perawat Rawat Inap Di Rumah 

Sakit Medika Dramaga Bogor”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang ini menggunakan 

jenis kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

metode untuk menguji teori-teori tertentu 
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dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel.16 Untuk desain penelitian ini 

menggunakan design Cross sectional, yaitu 

untuk mengetahui hubungan motivasi kerja 

dengan kepuasan kerja pada perawat.17 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Rumah 

Sakit Medika Dramaga Bogor. 

Populasi (N) adalah keseluruhan objek 

penelitian atau objek yang diteliti tersebut.20 

Populasi dalam penelitian ini adalah perawat 

rawat inap di Rumah Sakit Medika Dramaga 

Bogor dengan jumlah 30 perawat. Dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu total 

sampling. Total sampling atau sampel jenuh 

yaitu teknik penentuan sampel dengan cara 

mengambil seluruh anggota populasi sebagai 

responden atau sampel.22  Dengan demikian, 

peneliti mengambil sampel dari seluruh 

populasi yang berjumlah 30 orang. 

Dalam penelitian ini terdapat satu 

variabel bebas yaitu motivasi kerja dan satu 

variabel terikat yaitu kepuasan kerja. Alat 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan 

data yang memungkinkan analisa 

mengetahui hubungan motivasi kerja dengan 

kepuasan kerja pada perawat rawat inap di 

Rumah Sakit Medika Dramaga Bogor. 

pengolahan data dan analisa data 

menggunakan komputerisasi dengan 

program SPPS For Windows Versi 22. Hasil 

penelitian ini dianalisis secara univariat dan 

bivariat, analisa univariat disajikan dalam 

bentuk distribusi frekuensi yang meliputi 

distribusi frekuensi dan persentase dari tiap 

variabel. Selanjutnya dilakukan analisa bivariat 

menggunakan Uji Prasyarat yang meliputi Uji 

Normalitas, dan Uji Hipotesis untuk 

menganalisis hubungan motivasi kerja dengan 

kepuasan kerja pada perawat rawat inap di 

Rumah Sakit Medika Dramaga Bogor. 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja 

Pada Perawat Rawat Inap Di Rumah Sakit 

Dramaga Bogor 

 

No Responden Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Motivasi 

Kerja Positif 

26 86,7 % 

2 Motivasi 

Kerja 

Negatif 

4 13,3 % 

 Total 30 100 % 

 

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi 

Motivasi Kerja dari 30 responden dapat 

diketahui bahwa responden yang menyatakan 

Motivasi Kerja Positif sebanyak 26 responden 

dengan presentase (86,7%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja 

Pada Perawat Rawat Inap Di Rumah Sakit 

Medika Dramaga Bogor. 

No Responden Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Positif 27 90,0 % 

2 Negatif 3 10,0 % 

 Total 30 100 % 
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Berdasarkan tabel 2 distribusi 

frekuensi Kepuasan Kerja dari 30 responden 

dapat diketahui bahwa responden yang 

menyatakan Positif sebanyak 27 responden 

dengan presentase (90,0%). 

 

Tabel 3. Hubungan Motivasi Kerja dengan 

Kepuasan Kerja pada Perawat Rawat Inap di 

Rumah Sakit Medika Dramaga Bogor 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis 

Hubungan Motivasi Kerja Dengan Kepuasan 

Kerja Pada Perawat Rawat Inap di Rumah 

Sakit Medika Dramaga Bogor dari 30 

responden sebanyak 25 responden perawat 

dengan (96,2%) memiliki motivasi kerja yang 

positif dengan kepuasan kerja yang positif 

pada perawat. 

Hasil uji statistik menggunakan 

kendal tau, didapatkan hasil p value sebesar 

0,005 (< 0,05). Karena p value < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, maka hal ini berarti 

menunjukan ada Hubungan Motivasi Kerja 

Dengan Kepuasan Kerja Pada Perawat Rawat 

Inap Di Rumah Sakit Medika Dramaga Bogor. 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Motivasi Kerja Pada Perawat Rawat Inap Di 

Rumah Sakit Dramaga Bogor 

Berdasarkan tabel 1 yang telah 

peneliti lakukan di Rumah Sakit Medika 

Dramaga Bogor sebagian besar Motivasi 

Kerja Positif yaitu sebesar 26 responden 

dengan presentase (86,7%). 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Glady 

Endayani Salawangi dkk, tahun 2018 

dengan judul Hubungan Motivasi Kerja 

Dengan Kinerja Perawat  di Instalasi Rawat 

Inap Rsud Liun Kendage Tahuna Kabupaten 

Sangihe secara umum perawat di Instalasi 

Rawat Inap RSUD Liun Kendage Tahuna 

Kabupaten Sangihe. Hasil  penelitian 

tersebut menggambarkan bahwa dari 64 

responden sebagian responden motivasi 

kerja positif sebanyak 46  responden (71,9 

%).  

Motivasi kerja positif adalah 

pemimpin memotivasi (merangsang) 

bawahan dengan memberikan hadiah 

kepada mereka yang berprestasi diatas 

prestasi standar. Motivasi kerja negatif 

adalah pemimpin memotivasi bawahan 

dengan standar mereka akan mendapatkan 

hukuman. Dengan motivasi negatif ini 

semangat bekerja bawahan dalam waktu 

pendek akan meningkat karena mereka takut 

dihukum, tetapi untuk jangka panjang dapat 

berakibat kurang baik.11 

Menurut analisa peneliti 
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menyimpulkan bahwa Motivasi Kerja 

adalah karakteristik psikologis manusia 

yang memberi kontribusi pada tingkat 

komitmen seseorang. Hal ini termasuk 

bahwa perawat di Rumah Sakit Medika 

Dramaga Bogor dalam kuesioner lebih 

banyak menjawab motivasi kerja positif 

dikarenakan bahwa pemimpin memotivasi 

bawahan nya kepada mereka yang 

berprestasi diatas prestasi standar 

sehingga memberikan semangat untuk 

bekerja. 

 

2. Kepuasan Kerja Pada Perawat Rawat Inap 

Di Rumah Sakit Medika Dramaga Bogor. 

Berdasarkan tabel 2 yang telah 

peneliti lakukan di Rumah Sakit Medika 

Dramaga Bogor sebagian besar Kepuasan 

Kerja yang Positif yaitu sebesar 27 

responden ( 90,0%). 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Kifly 

Franco Barahama dkk 2019 dengan judul 

hubungan beban kerja dengan kepuasan 

kerja. Hasil penelitian tersebut 

menggambarkan bahwa dari 58 reponden 

memiliki kepuasan kerja yaitu sebanyak 

28 orang (48,3%). 

Kepuasan Kerja positif adalah 

seseorang dengan tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi yang mempunyai sikap positif 

terhadap pekerjaannya. Kepuasan Kerja 

negatif adalah seseorang yang tidak puas 

dengan pekerjaannya memiliki sikap 

negatif terhadap pekerjaann tersebut.15 

Menurut analisa peneliti 

menyimpulkan bahwa Kepuasan Kerja 

adalah mencerminkan perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya. Hal ini termasuk 

bahwa perawat di Rumah Sakit Medika 

Dramaga Bogor dalam kuesioner lebih 

banyak menjawab kepuasan kerja yang 

positif dikarenakan bahwa tingkat kepuasan 

kerjanya yang tinggi yang mempunyai sikap 

positif terhadap pekerjaannya. 

 

3. Hubungan Motivasi Kerja dengan 

Kepuasan Kerja pada Perawat Rawat Inap 

di Rumah Sakit Medika Dramaga Bogor  

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis 

Hubungan Motivasi Kerja dengan 

Kepuasan Kerja Pada Perawat Rawat Inap 

Di Rumah Sakit Medika Dramaga Bogor 

Tahun 2020 dari 30 orang perawat yaitu 

sebesar 25 responden (96,2%) memiliki 

motivasi kerja positif  dengan kepuasan 

kerja yang positif. Hasil uji statistik 

menggunakan kendal tau, didapatkan hasil 

p value sebesar 0,005  (<0,05). Karena p 

value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada Hubungan Motivasi Kerja dengan 

Kepuasan Kerja Pada Perawat Rawat Inap 

Di Rumah Sakit Medika Dramaga. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Indah H. Purnomo dkk 2017 
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dengan judul hubungan antara motivasi 

dan stress kerja dengan kepuasan kerja 

pada perawat daerah kota bitung. Hasil  

penelitian tersebut didapatkan bahwa 

motivasi kerja positif 18 responden 

(54,5%).   Kepuasan kerja  yaitu sebesar 

12 responden (36,4%),  dengan  p value = 

0,048 (p<0,05) artinya ada hubungan 

antara motivasi dengan kepuasan kerja 

pada perawat di Rumah Sakit Umum 

Daera Kota Bitung. 

Motivasi kerja positif adalah 

pemimpin memotivasi (merangsang) 

bawahan dengan memberikan hadiah 

kepada mereka yang berprestasi diatas 

prestasi standar.11  Sehingga perawat 

memiliki motivasi yg tinggi terhadap 

pekerjaannya terhadap kepuasan kerja. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi  

motivasi kerja faktor eksternal yaitu 

Kepemimpinan adalah memotivasi 

bawahan agar dapat mencapai hasil yang 

memuaskan berarti memberi semangat 

untuk bekerja dengan baik, Lingkungan 

kerja yang menyenangkan adalah 

keseluruhan sarana dan prasarana kerja 

yang ada disekitar lingkungan kerja 

karyawan yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan, Komposisi yang 

memadai merupakan alat motivasi yang 

paling ampuh untuk mendorong para 

karyawan dapat bekerja dengan baik, 

Adanya penghargaan (imbalan) atas 

prestasi adalah agar seorang karyawan 

dapat berhasil, Status dan tanggung jawab 

merupakan dorongan untuk memenuhi 

kebutuhan atau keinginan akan rasa sebuah 

pencapaian, Peraturan yang berlaku 

merupakan Biasanya dalam suatu 

perusahaan memiliki sistem dan prosedur 

yang harus dipatuhi oleh para karyawan, 

yang bersifat untuk mengatur dan 

melindungi para karyawan. Semua 

peraturan yang berlaku diperusahaan harus 

dikomunikasikan sejelas-jelasnya kepada 

para karyawan dan faktor internal yaitu 

Kematangan pribadi adalah Orang yang 

bersifat egois dan kemanja-manjaan 

biasanya akan kurang peka dalam 

menerima motivasi yang diberikan 

sehingga agak sulit untuk dapat bekerja 

sama dalam membuat motivasi kerja, 

Tingkat pendidikan adalah Seorang 

karyawan yang mempunyai tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi biasanya akan 

lebih termotivasi karena sudah mempunyai 

wawasan yang lebih luas, Keinginan dan 

harapan pribadi adalah Seseorang mau 

bekerja keras bila ada harapan pribadi yang 

hendak diwujudkan menjadi kenyataan, 

Kebutuhan terpenuhi adalah kebutuhan 

akan sesuatu di dalam hidupnya sehingga ia 

termotivasi untuk bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya, Kelelahan dan 

kebosanan adalah Faktor kelelahan dan 

kebosanan mempengaruhi gairah dan 

semangat kerja yang pada gilirannya juga 

akan mempengaruhi motivasi kerjanya, 



 

Jurnal Ilmiah Wijaya, Volume 16  Nomor 1, Januari-Juni 2024 

Hal 181-189 website : www.jurnalwijaya.com; p-ISSN: 2301-4113, e-ISSN: 2723-3448 

 

188 

 

 

Kepuasan kerja adalah mempunyai 

korelasi yang sangat kuat kepada tinggi 

rendahnya motivasi kerja seseorang. 

Karyawan yang puas terhadap 

pekerjaannya akan mempunyai motivasi 

yang tinggi dan comitted terhadap 

pekerjaannya.8 Produktivitas yang pada 

akhirnya akan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga.20 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

teori diatas maka peneliti menyimpulkan 

bahwa Kepuasan Kerja merupakan 

korelasi yang sangat kuat kepada tinggi 

rendahnya motivasi kerja seseorang. 

Karyawan yang puas terhadap 

pekerjaannya akan mempunyai motivasi 

yang tinggi dan comitted terhadap 

pekerjaannya.8 Terbukti dari salah satu 

faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

motivasi kerja adalah kepuasan kerja di 

Rumah Sakit Medika Dramaga Bogor, 

dengan hasil motivasi kerja positif dengan 

kepuasan kerja.  

 

SIMPULAN 

1. Diketahui disribusi frekuensi Motivasi 

Kerja di Rumah Sakit Medika Dramaga 

Bogor dengan jumlah responden 

sebanyak 30 orang perawat yang bahwa 

sebagian besar reponden motivasi kerja 

positif yaitu sebesar 26 responden 

(86,7%). 

2. Diketahui disribusi frekuensi Kepuasan 

Kerja di Rumah Sakit Medika Dramaga 

Bogor dengan jumlah responden sebanyak 

30 orang perawat yang bahwa sebagian 

besar reponden kepuasan kerja yang positif 

yaitu sebesar 27 responden (90,0 %). 

3. Diketahui hubungan motivasi kerja dengan 

Kepuasan Kerja Pada Perawat Rawat Inap 

di Rumah Sakit Medika Dramaga Bogor 

Tahun 2020 dari 30 orang orang perawat 

yang responden nya yaitu sebesar 25 

responden (83,0 %) memiliki motivasi kerja 

positif dengan kepuasan kerja yang positif. 

Hasil uji statistik menggunakan kendal tau, 

didapatkan hasil p value sebesar 0,005  

(<0,05). Karena p value < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada Hubungan 

Motivasi Kerja Dengan Kepuasan Kerja 

Pada Perawat Rawat Inap Di Rumah Sakit 

Medika Dramaga Bogor.  
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